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ABSTRAK 

FAJAR RAIHAN. Analisis Kondisi Kesehatan Tajuk Klaster 5 di Kebun Raya Bogor. 

Dibimbing oleh ANDI SUKENDRO dan ARIEF NOOR RACHMADIYANTO.  

 

Kebun Raya Bogor (KRB) menjadi kawasan hijau perkotaan yang sangat penting 

dengan koleksi tanaman yang sangat banyak mewakili kondisi iklim tropis. Gejala 

pertama penurunan kesehatan pohon secara umum diekspresikan dalam penampilan 

tajuknya. Dalam upaya peningkatan keamanan pengunjung wisata, dilaksanakan evaluasi 

terkait kondisi kesehatan pohon di KRB. Sebanyak 54 individu pohon dari 22 spesies 

diamati menggunakan lima parameter kondisi tajuk yaitu diameter tajuk, nisbah tajuk 

hidup, kerapatan tajuk, transparansi tajuk, dan mati pucuk. Kemudian, nilai parameter 

kondisi tajuk dilanjutkan dengan pengolahan data untuk memperoleh nilai peringkat 

visual tajuk (VCR), indeks besar tajuk (CSI), dan indeks kerusakan tajuk (CDI). Hasil 

penelitian ini menunjukkan nilai VCR rata-rata 3,27 yang tergolong pada skor VCR 7. 

Nilai CSI dan CDI didominasi oleh pohon dengan kondisi kesehatan tajuk sedang dengan 

rata-rata CSI 13,58 dan rata-rata CDI 21,39. Terdapat tiga parameter yang memiliki 

keeratan hubungan tertinggi yaitu hubungan antara CDI dengan kerapatan tajuk (nilai 

korelasi sebesar -0,94), hubungan antara CDI dengan transparansi tajuk, dan hubungan 

antara diameter at breast height (DBH) dengan CSI (nilai korelasi sebesar 0,94). 

Kata kunci: evaluasi tajuk, kesehatan pohon, tingkat kesehatan 

ABSTRACT 

FAJAR RAIHAN. Analysis of Tree Crown Health in Cluster 5 at Bogor Botanical 

Garden. Supervised by oleh ANDI SUKENDRO and ARIEF NOOR 

RACHMADIYANTO.  

 

The Bogor Botanic Gardens (BBG) is a vital urban green space with a vast 

collection of plants representing tropical climate conditions. The first symptoms of a 

general deterioration in the health of the tree are expressed in the appearance of its crown. 

To improve the safety of tourist visitors, an evaluation was conducted regarding the 

health condition of trees in the BBG. A total of 54 individual trees from 22 species were 

observed using five parameters of Crown conditions, namely Crown diameter, live 

Crown ratio, Crown density, Crown transparency, and impotence. Then, the value of the 

header condition parameters is followed by data processing to obtain the value of the 

visual rating of the header (VCR), the header size Index (CSI), and the header damage 

index (CDI). The results of this study showed an average VCR value of 3.27, which 

corresponds to a VCR score of 7. CSI and CDI values were dominated by trees with 

moderate Crown health conditions, with an average CSI of 13.58 and an average CDI of 

21.39. Three parameters have the highest correlation: the relationship between CDI and 

crown density (correlation value of -0.94), the relationship between CDI and foliage 

transparency, and the relationship between DBH and CSI (correlation value of 0.94). 

Keywords: canopy assessment, health level, tree health 
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